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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui kecernaan lemak, produksi telur
dan bobot telur ayam kedu hitam akibat penambahan vitamin E dan bakteri asam
laktat (BAL). Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2011 sampai Januari
2012 di Kelompok Tani Ternak (KTT) Makukuhan Mandiri Kedu, Kecamatan
Kedu, Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah. Materi yang digunakan adalah
ayam kedu hitam umur 1 tahun sebanyak 20 ekor jantan dengan bobot 2.071,43 +
41,03 g dan 100 ekor betina bobot 1.540,83 + 46,58 g. Ransum yang digunakan
terdiri dari bekatul, jagung kuning, bungkil kedelai, tepung ikan, tepung kerang,
dan CaCOs. Perlakuan yang diterapkan adalah TO = ransum kontrol, T1 = ransum
+ vitamin E 20 1U/100 g, T2 = ransum + 3,6 ml BAL (Biostrater-A), T3 = ransum
+ vitamin E 20 1U/100 g + 3,6 ml BAL (Biostrater-A). Rancangan percobaan
yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5
ulangan. Parameter yang diamati meliputi kecernaan lemak dan bobot telur. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penambahan vitamin E dan BAL dalam ransum
berbeda nyata (P>0,05) terhadap kecernaan lemak dan bobot telur ayam kedu
hitam. Hasil kecernaan lemak dan bobot telur yang sebesar 84,21; 85,32; 86,97;
87,36% dan 41,28; 42,07; 39,78; 40,50 g/butir untuk masing-masing perlakuan
TO, T1, T2, dan T3. Simpulan dari penelitian ini adalah penambahan vitamin E
dapat meningkatkan kecernaan lemak dan bobot telur. Penambahan bakteri asam
laktat dan kombinasi vitamin E dan BAL dapat meningkatkan kecernaan lemak
tetapi tidak meningkatkan bobot telur ayam kedu hitam.

Kata kunci: vitamin E, bakteri asam laktat, ayam kedu hitam, kecernaan lemak,
bobot telur

ABSTRACT

The study aims to determine the fat digestibility, egg production and egg
weight due to the addition of vitamin E and lactic acid bacteria (LAB). The
research was conducted on November 2011 to January 2012 on Livestock Farmers
Groups Makukuhan Mandiri Kedu, Temanggung, Central Java. The Research
using 20 males kedu black chicken age of 1 year with weight of 2071,43 + 41,03 g
and 100 females weight of 1540,83 + 46,58 g. Ration used consisted of rice bran,
yellow corn, soybean meal, fish meal, shellfish, and CaCO3. Treatment applied is
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TO = control ration, T1 = ration + 20 1U/100 g vitamin E, T2 = ration + 3,6 ml
LAB (Biostarter A) and T3 = ration + vitamin E 20 IU/100 g + 3,6 ml LAB
(Biostarter A). Experimental design used was completely randomized design
(CRD) with 4 treatments and 5 replications. The parameters observed were fat
digestibility and egg weight. The results showed that the addition of vitamin E and
LAB were significantly different (P>0,05) for fat digestibility and egg weight
kedu black chicken. The results of fat digestibility and egg weight were 84,21,
85,32; 86,97; 87,36%, and 41,28; 42,07; 39,78; 40,50 g/egg for each treatment TO,
T1, T2, and T3. The conclusion is the addition of vitamin E can increase fat
digestibility and egg weight. The addition of lactic acid bacteria and the
combination of vitamin E and LAB can increase fat digestibility but not increase
the egg weight kedu black chicken.

Keywords: vitamin E, lactic acid bacteria, kedu black chicken, fat digestibility,
egg weight

PENDAHULUAN

Ayam kedu hitam merupakan ayam lokal yang berkembang di Kedu,
Temanggung, Jawa Tengah. Ayam kedu hitam dijadikan sebagai plasma nutfah
untuk menjaga kelestariannya dari kepunahan. Ayam kedu hitam dikembangkan
oleh masyarakat Kedu sebagai penghasil daging dan telur. Telur ini dimanfaatkan
sebagai telur pebibit ayam kedu hitam yang berkualitas. Kualitas telur pebibit
yang baik dapat dihasilkan dengan memberikan ransum, dimana kandungan
nutriennya sesuai dengan kebutuhan ayam kedu hitam. Salah satu nutrien mikro
yang bermanfaat untuk meningkatkan produksi telur pebibit (fertilitas dan daya
tetas) adalah vitamin E. Suplemen lain yang ditambahkan untuk menunjang
produktivitas telur pebibit ayam kedu hitam dan membantu peran vitamin E dalam
ransum adalah bakteri asam laktat.

Vitamin E merupakan salah satu vitamin yang diperlukan ayam kedu
hitam untuk produksi telur pebibit. Penambahan vitamin E dalam ransum
dibutuhkan karena vitamin E tidak dapat disintesis oleh tubuh. Vitamin E
memiliki fungsi penting dalam reproduksi dan perkembangan embrio, dimana
dapat meningkatkan kematangan sperma pada pejantan dan meningkatkan
kesuburan organ reproduksi pada betina. Vitamin E merupakan salah satu vitamin
yang larut dalam lemak yang terdiri dari campuran dan substansi tokoferol dan
tokotrienol (Dutta-Roy et al., 1994). Kandungan lemak pada ransum akan
mempengaruhi pemanfaatan vitamin E dalam tubuh. Vitamin E diabsorbsi
bersama lemak ransum, dimana lemak mempunyai peranan penting sebagai
pembawa pada proses pencernaan. Penyerapan vitamin E akan disebarkan ke hati
dalam bentuk misel, dimana misel ini serupa dengan misel asam lemak yang
terdiri atas campuran monogliserida dan asam lemak rantai panjang. Penyerapan
vitamin E akan meningkat apabila lipid banyak diserap tubuh dalam bentuk misel
dan garam-garam empedu (Rizal, 2006).

Vitamin E dapat membantu kerja bakteri asam laktat karena dapat
meningkatkan proteksi terhadap populasi bakteri E. colli (Samudera, 2008).
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Bakteri asam laktat merupakan golongan mikroorganisme yang bermanfaat bagi
tubuh, dimana sifatnya tidak beracun dan mampu menghasilkan senyawa asam
organik yang dapat menekan pertumbuhan bakteri patogen. Mekanisme Kkerja
bakteri asam laktat pada saluran pencernaan ayam antara lain menurunkan kondisi
pH usus halus sehingga perkembangan bakteri patogen terhambat, meningkatkan
aktivitas enzim pencernaan, dan menstimulasi sistem imunitas tubuh. pH usus
yang menurun dan kondisi saluran pencernaan yang optimal (Baba et al., 1991).
Peran bakteri asam laktat diharapkan dapat meningkatkan proses pencernaan
absorbsi nutrien (karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan mineral). Kombinasi
vitamin E dan bakteri asam laktat diharapkan mampu meningkatkan kecernaan
nutrien dan pemanfaatan nutrien pada ayam kedu hitam, yang pada akhirnya
meningkatkan produktivitas telur pebibit, baik dari segi kualitas maupun
kuantitas.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui kecernaan lemak, produksi telur,
dan bobot telur pada ayam kedu hitam umur 1 tahun. Manfaat yang diperoleh dari
penelitian ini adalah memberikan informasi tentang kombinasi vitamin E dan
bakteri asam laktat dalam ransum ayam kedu hitam. Hipotesis penelitian ini
adalah penambahan vitamin E dan bakteri asam laktat dalam ransum dapat
meningkatkan produksi telur dan bobot telur.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2011 sampai Januari 2012
di KTT Makukuhan Mandiri Kedu, Temanggung, Jawa Tengah. Analisis
dilaksanakan di beberapa laboratorium, yaitu Laboratorium IlImu Makanan Ternak
untuk analisis proksimat, dan Laboratorium Fisiologi Ternak untuk analisis
bakteri asam laktat (BAL) di Fakultas Peternakan dan Pertanian Universitas
Diponegoro, Semarang. Laboratorium Analisis Obat, Kosmetik, dan Makanan di
Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta untuk analisis vitamin E. Materi yang
digunakan adalah 20 ekor ayam kedu hitam jantan dan 100 ekor ayam kedu hitam
betina umur 1 tahun. Produk bakteri asam laktat yang digunakan adalah
Biostrater-A dan vitamin E menggunakan Santa-E 400 mg. Komposisi dan
kandungan nutrien ransum ayam kedu hitam disajikan pada Tabel 1.
Ayam kedu hitam dipelihara dalam kandang umbaran dengan ukuran 2 x 5 m
yang dilengkapi dengan tempat ransum dan minum serta tempat naungan dan
tempat bertelur. Pada setiap kandang berisi 5 ekor ayam kedu hitam betina dan 1
ekor ayam kedu hitam jantan. Adaptasi ternak terhadap ransum perlakuan
dilakukan selama 2 minggu pertama. Tahap perlakuan dilakukan selama 5
minggu. Pemberian ransum dilakukan 2 kali, yaitu pagi hari pukul 07.00 WIB
dan sore hari pukul 15.30 WIB dengan perbandingan 60:40. Ransum diberikan
dalam bentuk pasta dengan cara mencampur ransum dan air dengan perbandingan
1:2 (ransum:air).

Pengukuran kecernaan lemak dilakukan menggunakan metode total koleksi
yang dikombinasikan dengan indikator, yaitu feri oksida. Ayam kedu hitam
diambil 1 ekor tiap unit percobaan dan dipindahkan ke kandang battery ukuran 40
X 25 x 25 cm/ekor. Total koleksi dilakukan selama 5 hari, dimana hari pertama
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ransum diberikan tanpa indikator dan hari kedua sampai keempat diberikan
ransum ditambah indikator. Koleksi ekskreta dimulai ketika ekskreta mulai
berubah warna dan dihentikan ketika ransum tidak berwarna seperti indikator
yang diberikan. Sampel ransum dan sampel ekskreta kemudian ditimbang dan
dikering udara, lalu dianalisis bahan kering dan kadar lemak kasarnya.

Tabel 1. Komposisi Ransum dan Kandungan Nutrisi Ransum Ayam Kedu Hitam

Bahan Pakan %
Jagung kuning 50
Dedak padi 25
Bungkil kedelai 13,6
Tepung ikan 5
Tepung kerang 3
CaCO; 1,4
Jumlah 100
EM (kkal/kg) 2687,75
Protein (%) 17,62

Serat kasar (%) 12,68
Lemak (%) 3,66
Abu (%) 9,11
Ca (%) 2,78

P (%) 0,82
Bakteri Asam Laktat (CFU/qg) 5,9 x 10°
Vitamin E (1U/g) 0,0205

Pengamatan bobot telur dilakukan dengan mengambil telur ayam kedu
hitam setiap 5 hari sekali selama 35 hari, kemudian telur ditimbang sebelum
dimasukkan mesin tetas.

Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang diberikan antara lain TO: ransum
kontrol, T1: ransum ditambah vitamin E 20 1U/100 g, T2: ransum ditambah BAL
3,6 ml, dan T3: ransum ditambah vitamin E 20 1U/100 g dan BAL 3,6 ml. Data
diolah menggunakan analisis ragam taraf signifikan 5% dan apabila terjadi
pengaruh perlakuan yang nyata, dilanjutkan dengan uji beda wilayah ganda
Duncan (Steel dan Torrie, 1991). Data yang sebarannya tidak normal pada analisis
ragam dapat dilanjutkan dengan metode non parametrik untuk RAL, yang
menggunakan uji Kruskal dan Wallis (1952) (Gaspersz, 1995).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsumsi Ransum dan Konsumsi Vitamin E

Hasil penelitian mengenai penambahan vitamin E dan bakteri asam laktat
terhadap konsumsi ransum dan konsumsi vitamin E disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Konsumsi Ransum dan Konsumsi Vitamin E pada Ayam Kedu Hitam

Parameter Perlakuan
TO T1 T2 T3
Konsumsi ransum (g/ekor/hari) 94,86 94,85 91,79 93,08
Konsumsi vitamin E (1U/g/ekor/hari) 1,95° 20,92* 1,88° 20,53

Huruf superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05).

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa kisaran konsumsi ransum 91,79-
94,86 g/ekor/hari. Rata-rata konsumsi ransum ayam kedu hitam umur + 1 tahun
yaitu 93,65 g/ekor/hari. Konsumsi ransum ayam kedu hitam pada Tabel 2 sesuai
dengan Creswell dan Gunawan (1982) menyatakan konsumsi ransum ayam kedu
hitam fase layer adalah 93 g/ekor/hari.

Hasil analisis ragam menunjukkan penambahan vitamin E, bakteri asam
laktat, dan kombinasi keduanya tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi
ransum. Kandungan nutrien dalam ransum diberikan dengan jumlah yang sama
sehingga berpengaruh pada konsumsi ransum yang sama pula. Hal ini sesuai
dengan pendapat Rasyaf (2008) yang menyatakan bahwa jumlah nutrien ransum
yang dikonsumsi dipengaruhi oleh jumlah ransum yang dikonsumsi dan
kandungan nutrien dalam ransum. Konsumsi ransum yang sama juga akan
menyebabkan konsumsi nutrien yang tidak berbeda pula. Kandungan energi
metabolis dan protein dalam ransum (Tabel 1) perlakuan sama, yaitu 2687,75
kkal/kg dan 17,62%. Hal tersebut menghasilkan konsumsi energi yang tidak
berbeda tiap perlakuannya. Energi metabolis yang sama tidak akan menyebabkan
perbedaan dalam konsumsi ransum (Rahardjo, 2004).

Penambahan vitamin E dan bakteri asam laktat dalam ransum juga tidak
mempengaruhi konsumsi ransum ayam kedu hitam. Vitamin E dan bakteri asam
laktat tidak mempunyai peran dan hubungan langsung terhadap konsumsi, karena
keduanya tidak mengandung energi metabolis, protein, dan lemak. Vitamin E
bermanfaat sebagai antioksidan dan untuk meningkatkan fertilitas (Iriyanti et al.,
2007). Di samping itu, bakteri asam laktat yang diberikan dalam ransum ayam
untuk meningkatkan aktivitas enzim pencernaan dan menstimulir sistem
kekebalan tubuh (Baba et al., 1991).

Penambahan vitamin E dan bakteri asam laktat berpengaruh nyata
(P<0,05) terhadap konsumsi vitamin E. Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan
TO tidak berbeda nyata dengan T2, tetapi berbeda nyata dengan T1 dan T3. T1
tidak berbeda nyata dengan T3, tetapi nyata lebih tinggi dibanding T2. Konsumsi
vitamin E tertinggi sebesar 20,92 IU/g/ekor/hari dan terendah sebesar 1,88
IU/g/ekor/hari.
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Penambahan vitamin E dalam ransum nyata meningkatkan konsumsi
vitamin E, dimana T1 dan T3 menghasilkan konsumsi vitamin E yang lebih tinggi
daripada TO dan T2. Konsumsi vitamin E yang tinggi disebabkan kandungan
vitamin E ransum, dimana T1 dan T3 ditambah vitamin E 20 1U/100 g sehingga
konsumsi vitamin E meningkat dibandingkan TO dan T2. Konsumsi vitamin E
dipengaruhi oleh kandungan vitamin E ransum yang berbeda, meskipun konsumsi
ransumnya sama. Semakin tinggi kandungan vitamin E ransum maka semakin
tinggi pula konsumsi vitamin E.

Lemak ransum juga membantu dalam proses penyerapan vitamin E di
dalam tubuh. Dutta-Roy et al. (1994) menjelaskan bahwa vitamin E merupakan
vitamin yang larut dalam lemak yang terdiri dari campuran dan substansi
tokoferol dan tokotrienol. Dalam darah, lemak akan berikatan dengan protein
yang kemudian membentuk lipoprotein dan ditransfer menuju hati dan otot.
Vitamin E diabsorbsi mulai dari pembentukan misel di usus, kemudian vitamin E
ditransportasikan dalam fraksi B-lipoprotein dari darah (Wahju, 1997).
Metabolisme vitamin E dibantu oleh keberadaan lipoprotein dengan konsentrasi
yang tinggi (Clarenburg, 1992).

Vitamin E yang ditambahkan dalam ransum perlakuan T1 dan T3
memiliki fungsi sebagai antioksidan. Peran vitamin E dalam bentuk tokoferol
mengurangi proses radikal bebas di dalam tubuh. Vitamin E berfungsi sebagai
agen pengikat molekul radikal bebas (Gardner, 1989). Radikal bebas membentuk
peroksida-peroksida yang mengandung asam lemak tak jenuh ganda (PUFA).
Asam lemak tak jenuh ganda (PUFA) dapat menurunkan penyerapan dan
penggunaan vitamin E. Tokoferol pada vitamin E dapat teroksidasi menjadi
tokoferil (tokoferol bentuk radikal) setelah menjalankan fungsi sebagai
antioksidan. Bentuk tokoferil dapat direduksi kembali menjadi tokoferol oleh
kerja sinergi dari antioksidan yang lain, misalnya vitamin C dan glutation
(Piliang, 2001).

Konsumsi vitamin E dapat mengurangi stres pada ayam kedu hitam,
terutama dipelihara dengan sistem umbaran, dimana suhu lingkungan tidak
konstan. Temperatur yang ideal bagi unggas adalah kisaran 19-27°C (Leeson dan
Summer, 1997). Suhu yang ideal menyebabkan produktivitas ayam kedu hitam
menjadi optimal, dimana produksi telur dapat meningkat. Hal ini didukung
dengan data produksi telur harian sebesar 29,14; 31,73; 33,75; dan 34,95%
masing-masing untuk TO, T1, T2, dan T3. Data produksi telur harian tidak
berbeda nyata, tetapi ditemukan pola yang meningkat sejalan dengan penambahan
vitamin E dan bakteri asam laktat (BAL). Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan
dengan penambahan vitamin E dan BAL dapat meningkatkan produksi telur
harian ayam kedu hitam.

Konsumsi vitamin E pada TO dan T2 tidak berbeda nyata. Hal ini
dipengaruhi oleh kandungan vitamin E dalam ransum yang sama. Pada T2
menyebabkan konsumsi vitamin E lebih rendah, karena hanya ditambah bakteri
asam laktat. Peranan bakteri asam laktat yang ditambahkan dalam ransum
dimanfaatkan untuk proses pencernaan, sehingga penyerapan nutrien di tubuh
semakin baik. Manfaat yang diperoleh dari pemberian bakteri asam laktat pada
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ransum ayam untuk meningkatkan asupan dan pencernaan ransum sehingga
aktivitas enzim meningkat dan menurunkan bakteri patogen (Baba et al., 1991).

Kecernaan Lemak Kasar

Hasil perhitungan kecernaan lemak kasar pada ayam kedu hitam disajikan
pada Tabel 3. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan vitamin E
dan bakteri asam laktat berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kecernaan lemak
kasar pada ayam kedu hitam. Berdasarkan uji wilayah ganda Duncan, TO berbeda
nyata dengan T2 dan T3, tetapi tidak berbeda nyata dengan T1, sedangkan antara
T1, T2, dan T3 tidak berbeda nyata. Hasil penelitian menunjukkan rerata
kecernaan lemak kasar sebesar 85,97%, dimana nilai tertinggi 87,36% dan nilai
terendah 84,21%.

Tabel 3. Kecernaan Lemak Kasar Ayam Kedu Hitam

Ulangan Perlakuan
TO T1 T2 T3
____________ %___________
U1 82,19 85,03 86,58 87,81
u2 87,32 83,30 88,05 88,51
U3 82,73 87,78 87,81 87,39
U4 86,39 84,36 86,25 87,19
us 82,44 86,11 86,18 85,89
Rerata 84,21° 85,32% 86,97° 87,36°

Huruf superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05).

Penambahan vitamin E, bakteri asam laktat, maupun kombinasi keduanya
nyata meningkatkan kecernaan lemak kasar. Pada T1 dan T3 menunjukkan hasil
kecernaan lemak kasar yang lebih tinggi dibanding TO. Hal ini dikarenakan pada
T1 dan T3 terdapat penambahan vitamin E. Vitamin E akan larut dalam lemak
sehingga peningkatan vitamin E yang dikonsumsi akan mempengaruhi
pencernaan lemak di dalam tubuh. Kecernaan lemak yang tinggi juga didukung
oleh konsumsi vitamin E, hal ini terbukti (Tabel 2) menunjukkan peningkatan.
Vitamin E lebih mudah diserap usus apabila terdapat lemak dan dalam kondisi
tubuh yang mempermudah penyerapan lemak. Absorbsi vitamin E ditentukan oleh
absorbsi lemak (Piliang, 2001). Hal ini menunjukkan bahwa vitamin E
memerlukan lemak dalam proses absorbsi dalam saluran pencernaan.

Pada T2 dan T3 menunjukkan kecernaan lemak kasar lebih tinggi
dibanding TO, karena penambahan bakteri asam laktat dalam ransum T2 dan T3
yang dapat meningkatkan kerja enzim pencernaan, khususnya enzim lipase.
Penambahan bakteri asam laktat dapat menurunkan pH pada saluran pencernaan.
Bakteri asam laktat menghasilkan asam organik. Asam organik dapat menurunkan
produksi toksin oleh bakteri dan mengubah morfologi di dinding usus halus dan
mengurangi kolonisasi bakteri patogen (Langhout, 2000). Hal ini didukung data
keasaman (pH) usus halus pada TO=5,9; T1= 5,86; T2= 5,48; dan T3=5,04 yang
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berbeda nyata setiap perlakuannya (Cahyaningsih, 2013). Penambahan bakteri
asam laktat pada T2 dan T3 menghasilkan kondisi pH yang rendah, sehingga
mampu membantu kerja enzim pencernaan di saluran pencernaan menjadi lebih
optimal.

Bobot Telur Ayam Kedu Hitam

Hasil pengamatan bobot telur pada ayam kedu hitam selama 35 hari
disajikan pada Tabel 4. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penambahan
vitamin E dan bakteri asam laktat berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap bobot
telur ayam kedu hitam. Berdasarkan uji wilayah ganda Duncan, TO tidak berbeda
nyata dengan T1, T2, dan T3. Perlakuan T1 berbeda nyata dengan T2 dan T3,
sedangkan T2 dan T3 tidak berbeda nyata. Hasil penelitian menunjukkan rerata
bobot telur sebesar 40,91 g/butir, dimana nilai bobot telur tertinggi pada T1 yaitu
42,07 g/butir dan nilai terendah pada T2 yaitu 39,78 g/butir.

Tabel 4. Bobot Telur Ayam Kedu Hitam

Ulangan Perlakuan
TO T1 T2 T3
-------------- g/butir --------------
Ul 4273 41,67 39,70 38,83
uz2 40,34 42,48 40,48 41,23
u3 40,19 41,77 38,62 39,72
u4 42,19 41,58 39,27 40,04
us 40,97 42 .85 40,84 42 67
Rerata 41,28% 42,07 39,78" 40,50°

Huruf superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05).

Pada perlakuan yang ditambahkan dengan vitamin E (T1) menunjukkan
bobot telur paling tinggi diantara keempat perlakuan. Vitamin E memiliki peranan
dalam antioksidan yang dapat mencegah terjadinya oksidasi lemak. Selanjutnya,
proses penyerapan vitamin E berlangsung optimal untuk disalurkan menuju
saluran reproduksi. Watanabe et al. (1991) menambahkan vitamin E berpengaruh
terhadap kualitas telur yang dihasilkan karena vitamin E berperan sebagai
antioksidan asam lemak dalam tubuh. Vitamin E didistribusikan secara maksimal
bersama lipoprotein dengan konsentrasi tinggi (high density lipoprotein)
(Clarenburg, 1992). Berat telur dipengaruhi beberapa faktor, antara lain umur,
strain, suhu lingkungan, dan kandungan nutrisi ransum (Bell dan Weaver, 2002).

Bobot telur pada perlakuan T2 dan T3 menunjukkan tidak berbeda nyata
dengan TO. Hal ini karena penambahan bakteri asam laktat hanya spesifik pada ke
proses penyerapan nutrien di dalam saluran pencernaan. Perlakuan yang
ditambahkan bakteri asam laktat belum mampu meningkatkan bobot telur ayam
kedu hitam, karena hasil konsumsi protein sama pada setiap perlakuan. Hasil
penelitian Malik (2007) juga menunjukkan pemberian bakteri asam laktat pada
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ransum tidak memberikan pengaruh terhadap produksi telur dan berat telur ayam
petelur.

KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan dari penelitian ini adalah penambahan vitamin E dapat
meningkatkan kecernaan lemak dan bobot telur. Penambahan bakteri asam laktat
dan kombinasi vitamin E dan BAL dapat meningkatkan kecernaan lemak tetapi
tidak meningkatkan bobot telur ayam kedu hitam.

Penelitian lebih lanjut mengenai ayam kedu hitam yang dipelihara secara
in situ dengan pemberian vitamin E dan bakteri asam laktat pada dosis yang
berbeda diperlukan untuk melengkapi hasil penelitian ini. Khususnya pada
peternak ayam kedu hitam, dapat ditambahkan vitamin E dalam ransumnya karena
dapat meningkatkan produksi dan kualitas telur pebibit.
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